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ABSTRAK

Fath al-Qadir karya tafsir al-Syawkant merupakan tafsir memperlihatkan dinamika
penafsiran terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat yang ditandai oleh adanya
inkonsistensi pendekatan interpretatif. Di satu sisi, melalui karya Al-Tuhaf fi al-
Irsyad ila Mazahib al-Salaf, al-Syawkanl menegaskan komitmennya terhadap
manhaj salaf yang cenderung menolak fa’wil dan memilih pendekatan ishat atau
tafwid. Namun, di sisi lain, dalam Fath al-Qadir ditemukan praktik ta’wil terhadap
sejumlah ayat mutasyabihat al-sifat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan bentuk inkonsistensi penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadir; dan (2) menganalisis faktor-faktor
historis, intelektual, teologis, dan sosial-politik yang mempengaruhi inkonsistensi
penafsirannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka (/ibrary
research) dengan menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) dan
hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. Sumber data primer penelitian ini
adalah Fath al-Qadir. Adapun sumber data sekunder berupa buku, artikel jurnal,
tesis, dan disertasi yang berkaitan dengan tafsir al-Syawkani, ayat mutasyabihat,
ta’wil, dan hermeneutika. Analisis dilakukan melalui konsep historically effected
consciousness, pre-understanding, dan fusion of horizons untuk membaca
hubungan antara horizon intelektual al-Syawkan1 dengan praktik penafsirannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penafsiran ayat-ayat mutasyabihat al-
sifat, al-Syawkani tidak menggunakan satu pendekatan yang tunggal dan konsisten,
melainkan memperlihatkan variasi metodologis. Pada sifat al-infi‘alat, ia
cenderung menggunakan fa 'wil yang menunjukkan kedekatan dengan tradisi
Zaydiyyah dan orientasi tanzih, sedangkan pada sifat al-jawarih serta sifat al-jihah
wa al-makan ia menggunakan pendekatan yang lebih beragam melalui fa 'wil,
tafwid, isbat, tarjih, dan tawaqquf yang menunjukkan kedekatannya dengan manhaj
salaf. Melalui hermeneutika Gadamer, keragaman tersebut dipahami sebagai
manifestasi negosiasi hermeneutik dan peleburan horizon antara teks, tradisi
Zaydiyyah, orientasi salafi, pengalaman sosial-intelektual, serta kapasitas al-
Syawkani sebagai mujtahid dan Qadr al-Qudat. Dengan demikian, inkonsistensi
yang tampak dalam penafsirannya tidak menunjukkan kontradiksi metodologis,
melainkan mencerminkan proses pemahaman yang dinamis yang termanifestasi
dalam praktik ijtthadnya terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat.

Kata Kunci: al-Syawkani, ta’wil, mutasyabihat al-sifat, Fath al-Qadir,
hermeneutika Gadamer.
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif tidak dilambangkan
- Ba’ b Be
= Ta’ t Te
< Sja’ ¢ es titik atas
< Jim j Je
C Ha’ h{ ha titik di bawah
C Kha’ «h ka dan ha
’ Dal d De
> ZJal 2 zet titik di atas
J Rﬁ, r Er
’ Zai z Zet
7 Sin s Es
S Syin sy es dan ye
o° Sad S es titik di bawah
P Dad d de titik di bawah
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Ja Ta’ ¢ te titik di bawah
£ sa° § zet titik di bawah
d ‘Ayn e koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g Ge
- Fa’ f Ef
¢ Qaf q Qi
- Kaf k Ka
. Lam 1 El
¢ Mim m Em
¢ Nun n En
? Waw w We
” Ha’ h i
’ Hamzah B Apostrof
& Y3’ y Ye
B. Konsonan rangkap karena 7assydid ditulis rangkap:
Cpidnze ditulis muta’aqddin
sie ditulis ‘iddah

C. Ta’Marbiitah di akhir kata:
1. Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis hibah



L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainnya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

dipisah maka ditulis dengan h.

WVl a7 ditulis karamah al-auliya

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A G ditulis ni’'matullah

) 5155 ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek:

—&—(fathah) ditulis a contoh Cre  ditulis dlaraba
—o— (kasrah) ditulis i contoh w¢  ditulis fahima
—~&— (dammah) ditulis u contoh J ditulis kutiba

E. Vokal panjang:
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

el ditulis Jjahiliyyah

2. Fathah + alif magqsiir, ditulis a (garis di atas)
S ditulis yvas'a

3. Kasrah + ya mati, ditulis 1(garis di atas)
NV ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis @ (garis di atas)
P ditulis Sfurid)

F. Vokal rangkap:

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai
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(&w ditulis bainakum

Fathah + wau mati, ditulis au

Jg3 ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

Apostrof.
o=l ditulis a’antum
oaed ditulis uiddat
éSs 4 ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1.

Bila ikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Qur’an
il ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan

huruf I-nya
i) ditulis al-syams
Lol ditulis al-sama’

I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
0Pl dsd ditulis Sawi al-furid

) el ditulis ahl as-sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdebatan mengenai ayat-ayat mutasyabihat al-sifat merupakan salah satu
isu paling kompleks dan berpengaruh dalam sejarah tafsir dan teologi Islam.'
Persoalan ini muncul karena sejumlah ayat al-Qur’an menyandarkan sifat-sifat
tertentu kepada Allah, seperti yad (tangan), wajh (wajah), istiwa’, ghadab, dan
mahabbah, yang secara literal berpotensi menimbulkan kesan adanya keserupaan
antara Allah dan makhluk. Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat mengenai

metode yang tepat untuk memahami ayat-ayat tersebut.

Secara umum, kelompok rasionalis seperti Mu‘tazilah cenderung
menggunakan fa 'wil demi menjaga prinsip tanzih,’> yaitu penyucian Allah dari
segala bentuk penyerupaan dengan makhluk. Sebaliknya kelompok salaf atau ahl
al-hadis lebih menekankan pendekatan isbhat atau tafwid dengan menerima teks
sebagaimana datangnya (imrdruhd kama ja’at) tanpa menanyakan kaifiyyah-nya’®
dan tanpa melakukan penakwilan yang dianggap dapat mengalihkan makna zahir
teks. Perbedaan pendekatan tersebut kemudian melahirkan beragam tradisi
penafsiran dan menjadi salah satu parameter penting dalam memetakan orientasi

teologis seorang mufassir.

' Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Magrawi, Al-Mufassirun bayna al-Ta wil wa al-Isbat fi
Ayat al-Sifat, 1st edition (Beirut: Mua’assah al-Risalah, 2000).

2 Sa‘id Syanniiqah, AI-Ta'wil fi al-Tafsir bayna al-Mu ‘tazilah wa al-Sunnah (Kairo: Al-
Maktabah al-Azhariyyah li al-Turas, 2005), p. 323.

3 Muhammad bin ‘AlT Al-Syawkani, al-Tuhaf fi al-Irsyad ila Mazahib al-Salaf, ed. by
Muhammad bin Sa’id Bakran (2024), p. 8.



Di antara mufassir yang menarik dalam diskursus ini adalah al-Syawkani
(w. 1250 H) sebagai salah satu mufassir besar abad ke-13 H, melalui karya
monumentalnya Fath al-Qadir. Secara umum, al-Syawkani sering dikategorikan
sebagai tokoh yang dekat dengan orientasi salafi* karena penolakannya terhadap
praktik ta "wil yang dianggap berlebihan,’ kritiknya terhadap taqlid, serta seruannya
untuk kembali langsung kepada al-Qur’an dan Sunnah. Posisi tersebut tampak jelas
dalam risalah al-Tuhaf fi al-Irsyad ila Madhahib al-Salaf, ketika ia menegaskan
bahwa metode yang benar dalam memahami ayat-ayat sifat adalah menetapkannya
sesuai zahir teks tanpa ta 'wil, tahrif, tasybih, ataupun ta ‘til.% Ia menulis:

Yo cnr Yo cciunr Yy ST Yy ccigyf Yy ( frab O3 o Lapals e La)e) oa cliall 2 sh) ol O
een s Cpmldly flmaal] (A L)l Caladl ol g CUS Oy ¢ fuen Yy it

“Bahwa mazhab yang benar dalam memahami sifat-sifat (Allah) adalah menetapkannya
sesuai dengan makna lahiriahnya, tanpa ta’wil, tanpa tahrif (menyelewengkan makna),
tanpa takalluf (memaksakan penafsiran), tanpa ta‘assuf, tanpa jabr, tanpa tasybih, dan
tanpa ta‘til. Itulah mazhab salaf salih—para sahabat, tabi‘in, dan tabi* al-tabi‘in.”

Pernyataan ini kemudian menjadi dasar bagi sejumlah sarjana untuk mengategori-

kan al-Syawkani sebagai mufassir salafi yang konsisten menolak ta "wil.”

4 Dalam konteks penelitian ini, istilah "salafi" tidak digunakan dalam pengertian gerakan Salafi
kontemporer, melainkan merujuk pada kecenderungan metodologis al-Syawkant untuk mengikuti
pendekatan salaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat al-sifat. Pendekatan tersebut pada
dasarnya menekankan penerimaan terhadap lafaz ayat sebagaimana datangnya (imrar al-nass kama
ja’a) tanpa melakukan penakwilan yang rinci terhadap maknanya, sembari menyerahkan hakikat
makna dan kaifiyatnya kepada Allah (tafwid). Oleh karena itu, penyebutan al-Syawkant sebagai
tokoh yang berorientasi salafi dalam penelitian ini lebih merujuk pada kecenderungannya
mengadopsi metode tafwid yang dinisbatkan kepada generasi salaf dalam persoalan ayat-ayat sifat.

> Muhammad Husain Al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 2 (Kuwait: Dar al-Nawadir,
2010), p. 295; ‘Abd Al-Hakim, “Ijma‘at al-Syawkani fi Nayl al-Awtar; Jam‘an wa Dirasatan”,
PROFETIKA, Jurnal Studi Islam, vol. 15, no. 1 (2014), p. 18.

® Al-Syawkani, al-Tuhaf fi al-Irsyad ila Mazahib al-Salaf, p. 8.

7 Lihat, Sa‘id Ibrahim Sayyid Ahmad, “Al-Imam al-Syawkani wa Ara’uh al-I‘tiqadiyyah fi al-
Ilahiyyat bayna al-Salaf wa al-Zaydiyyah” (Jami‘ah Umm al-Qura, 1986); ‘Abdullah Numsuk,
Manhaj al-Imam al-Syawkani fi al- ‘Aqidah, 1st edition (Riyadh: Maktabah al-Qalam wa al-Kitab,
1994).



Namun demikian, ketika menelaah Fath al-Qadir, ditemukan fenomena
yang jauh lebih kompleks. Dalam sejumlah ayat sifat, al-Syawkani justru
melakukan ta’'wil melalui pendekatan kebahasaan dan semantik. Pada QS. al-
Fatihah [1]: 7, misalnya, istilah al-ghadab ditafsirkan sebagai iradat al- ‘ugiibah
atau al- ‘ugiibah itu sendiri, ® bukan emosi literal sebagaimana manusia. Pada QS.
al-Baqarah [2]: 15, frasa Allah yastahzi'u bihim dipahami sebagai penimpaan
kehinaan dan kenistaan kepada orang-orang mereka (munafik). ® Begitu pula dalam
QS. Ali ‘Imran [3]: 31, konsep mahabbah dipahami sebagai pemberian ampunan
dan rahmat Allah, '° bukan cinta dalam pengertian emosional manusiawi. Akan
tetapi, pada ayat-ayat lain seperti QS. al-A‘raf [7]: 54 tentang istiwa’, al-Syawkani
justru mempertahankan pendekatan isbhat atau tafwid dengan menerima teks

sebagaimana datangnya tanpa penakwilan lebih jauh.'!

Data tersebut menunjukkan bahwa penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-
ayat mutasyabihat al-sifat tidak bergerak secara sepenuhnya linear dan tunggal.
Dalam sejumlah konteks ia melakukan ta 'wil melalui pendekatan kebahasaan dan
pertimbangan fanzih, sementara dalam konteks lain ia justru mempertahankan
pendekatan fafwid atau isbat dengan menerima teks sebagaimana datangnya tanpa

penakwilan lebih jauh. Variasi ini memperlihatkan bahwa praktik penafsiran al-

8 Muhammad bin ‘Ali Al-Syawkani, Fath al-Qadir al-Jami‘ bayna Fannay al-Riwayah wa al-
Dirayah min ‘Ilm al-Tafsir, vol. 1, ed. by Abd al-Rahman *Umayrah (Cairo: Dar al-wa, 1994), p. 92.

° Ibid., 1: 127.

10 Ibid., 1: 553.

' Muhammad bin ‘Ali Al-Syawkani, Fath al-Qadir al-Jami ‘ bayna Fannay al-Riwayah wa al-
Dirayah min ‘llm al-Tafsir, vol. 2, ed. by Abd al-Rahman *Umayrah (Cairo: Dar al-Wafa, 1994), pp.
298-9.



Syawkani tidak selalu berjalan dalam satu pola metodologis yang tetap, melainkan

menunjukkan dinamika interpretatif yang lebih kompleks.

Di titik inilah letak problem akademik penelitian ini. Al-Syawkani secara
eksplisit menyatakan komitmennya terhadap metode salaf dalam memahami ayat-
ayat mutasyabihat al-sifat. Dalam al-Tuhaf, ia menolak praktik ta’wil dan
menegaskan bahwa ayat-ayat sifat harus dipahami sebagaimana datangnya tanpa
penakwilan yang memalingkan makna zahirnya. Pernyataan tersebut kemudian
menjadi dasar bagi banyak sarjana untuk mengidentifikasinya sebagai tokoh yang
berorientasi salafi dan anti-ta’wil. Namun, ketika penafsirannya ditelusuri dalam
Fath al-Qadir, ditemukan fenomena yang tidak sepenuhnya sejalan dengan posisi
normatif tersebut. Pada sejumlah ayat, al-Syawkant justru melakukan ta’wil melalui
argumentasi kebahasaan, rasional, maupun teologis untuk menghindari pemahaman
antropomorfis terhadap sifat-sifat Tuhan. Dengan demikian, muncul sebuah
paradoks interpretatif: seorang mufassir yang secara teoritis menolak ta’wil ternyata

dalam praktiknya tidak selalu menghindari ta’wil.

Paradoks ini tidak hanya menimbulkan pertanyaan mengenai konsistensi
metodologis al-Syawkani, tetapi juga menyentuh persoalan yang lebih mendasar
mengenai hubungan antara doktrin teologis dan praktik penafsiran. Apakah
perbedaan antara posisi normatif dalam a/-Tuhaf dan praktik interpretatif dalam
Fath al-Qadir menunjukkan inkonsistensi metodologis? Ataukah fenomena
tersebut justru mencerminkan kompleksitas proses pemahaman seorang mufassir
yang tidak dapat direduksi ke dalam satu kerangka teologis yang tunggal?

Pertanyaan ini menjadi penting karena menyangkut cara memahami otoritas tradisi,



peran subjektivitas penafsir, serta dinamika negosiasi makna dalam proses

enafsiran al-Qur’an.
p

Signifikansi persoalan tersebut semakin kuat mengingat sebagian besar
kajian tentang al-Syawkan1 cenderung menempatkannya secara kategoris ke dalam
identitas teologis tertentu, seperti “Salafi”, “Zaydiyyah”, atau “anti-ta’wil”.
Kategorisasi semacam ini sering kali berangkat dari asumsi bahwa posisi teologis
seorang mufassir akan secara linear menentukan praktik penafsirannya. Akibatnya,
karya-karya normatif seperti al-Tuhaf lebih sering dijadikan representasi utama
pemikiran al-Syawkant daripada praktik interpretatifnya yang aktual dalam Fath
al-Qadir."> Padahal, jika praktik penafsiran dijadikan titik tolak analisis, tampak
bahwa al-Syawkanit tidak selalu bergerak dalam satu horizon pemahaman yang
seragam. Terdapat berbagai kecenderungan interpretatif yang terkadang saling
beririsan, bernegosiasi, bahkan berkompetisi dalam konstruksi makna yang ia

hasilkan.

Kajian mengenai al-Syawkani dan tafsirnya sendiri sebenarnya telah banyak
dilakukan, mencakup aspek hukum dan yurisprudensi, bahasa dan linguistik,
politik, ‘ulizm al-Qur ’an, hingga teologi. Namun sebagian besar penelitian tersebut
masih bersifat parsial dan belum secara komprehensif memotret prinsip-prinsip

metodologis yang melandasi tafsirnya. Beberapa penelitian telah mengkaji metode

12 Ahmad, “Al-Imam al-Syawkani wa Ara’uh al-I‘tiqddiyyah fi al-Ilahiyyat bayna al-Salaf wa
al-Zaydiyyah”, p. 120; FikiT ‘Abd Allah ‘Abd al-Jalil Al-Hakimi, “Manhaj al-Syawkani {1 Nabz al-
Ta‘assub wa al-Taqlid f1 (Fath al-Qadir)”, Majallah al-Sa‘id li al-‘Ulim al-Insaniyyah wa al-
Tatbigiyyah, vol. 5, no. 1 (2021), p. 135.



tafsir al-Syawkani secara umum, seperti studi yang dilakukan oleh Maryono,"
Ahmad,'* al-Ghammari," serta Adeyanju dan Jungdo!®. Sementara kajian lain
seperti Yusuf Hanafi,'” Ahmad Atabik,'® dan Abd Kholid"”” membahas dimensi
politik, teologi, dan posisi mazhabnya. Adapun penelitian tentang praktik ta’wil
dalam Fath al-Qadir, seperti karya Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Khams,*
Lestari,”! Muawwanah,?? dan Na‘Tmah,?® cenderung bersifat deskriptif, teologis,
atau linguistik. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut pada umumnya masih
berfokus pada pemetaan metodologi, identifikasi kecenderungan teologis, atau
deskripsi bentuk-bentuk penafsiran al-Syawkani. Kontribusi tersebut tentu penting

dalam memperkenalkan corak dan karakter tafsir al-Syawkani, namun belum secara

13 Maryono, “Riwayah dan Dirayah dalam Tafsir: Studi tentang Metode Penafsiran al-
Syaukany” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008); Maryono, “Hermeneutika Fath al-Qadir
(Analisis al-Shawkani terhadap Tema Eskatologi)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021).

4 Mukarramah Achmad, “Fath al-Qadir Karya al-Syaukani (Suatu Kajian Metodologi)”
(Makassar: UIN Alauddin, 2015).

5 Muhammad Hasan bin Ahmad Al-Ghammari, “Al-Imam al-Syawkani Mufassiran”
(Makkah: Universitas Ummul Qura’, 1980).

16" Nasirudeen Abdulrahim Adeyanju and Ahmad Muhammad Jungudo, “Mahasin al-
Manbhajiyyah li al-Imam al-Syawkan1 (1250 H)”, A/-Burhan: Journal of Qur’an and Sunnah Studies,
vol. 3, no. 1 (2019).

17 Yusuf Hanafi, “Pemikiran Politik al-Shawkani dalam Fath al-Qadir”, Mutawatir : Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadith, vol. 4, no. 1 (State Islamic University (UIN) of Sunan Ampel, 2014), pp.
53-69, https://jurnalfuf.uinsa.ac.id/index.php/mutawatir/article/view/906, accessed 11 Oct 2025.

'8 Ahmad Atabik, “Penafsiran Al-Syaukani Terhadap Ayat-Ayat Aqidah”, Hermeneutik: Jurnal
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 10, no. 1 (2016), pp. 155-69; Ahmad Atabik, “Infiltrasi Kisah
Israiliyyat Dan Mawdu‘At Dalam Tafsir Fath Al-Qadir Karya Al-Shawkani”, Studi Ilmu-Ilmu al-
Qur,an dan Hadis, vol. 2, no. 1 (2020), pp. 162-84; Ahmad Atabik, “The Shift of Al-Shawkani’s
Theological Thinking in Tafseer Fath al-Qadeer from Zaydi Shi’ito Ash’ari Sunni”, RELIGIA Jurnal
Ilmu-Ilmu Keislaman, vol. 23 (2020), pp. 251-69.

% Abd Kholid, “Intepretasi ayat-ayat teologis Muhammad al Shawkani tentang manusia,
wahyu, dan iman”, Teosifi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, vol. 7 (2017), pp. 172-98.

20 Muhammad bin ‘Abd al-Rahman Al-Khamis, ‘4zb al-Ghadir fi Bayan al-Ta wilat fi Kitab
Fath al-Qadir, 1st edition (Riyadh: Dar al-Sumay‘1, 1414).

2l Rosa Lestari, “Ayat-ayat Mutasyabihat dalam Tafsir Fathul Qadir Karya Imam Asy-
Syaukani” (Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2017).

22 Muawwanah, “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Tafsir Fath Al-Qadir Karya Imam
Al-Syaukani” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).

23 Siti Unsiatun Naimah, “Takwil dalam Tafsir Fath Al-Qadir (Studi Analisis Pendekatan
Linguistik)” (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2023).



memadai menjelaskan dinamika intelektual yang melatarbelakangi keragaman

penafsirannya.

Secara khusus, penelitian al-Khamis lebih menekankan inventarisasi praktik
ta’wil dalam Fath al-Qadir, Lestari dan Muawwanah berfokus pada kesesuaian
penafsiran al-Syawkani dengan tradisi Sunni, sedangkan Na‘Tmah mengkajinya
dari perspektif linguistik. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut belum
menjelaskan mengapa al-Syawkani menggunakan pendekatan yang berbeda
terhadap ayat-ayat yang sama-sama tergolong mutasyabihat al-sifat, serta faktor-
faktor historis, intelektual, dan sosial-keilmuan yang melatarbelakangi pilihan

penafsirannya.

Selain itu, sebagian besar kajian terdahulu cenderung membaca al-
Syawkant melalui kerangka afiliasi mazhab dan identitas teologis tertentu, seperti
salaft, Zaydiyyah, atau Asy‘ariyyah. Pembacaan semacam ini berimplikasi pada
kecenderungan untuk menjadikan posisi teologis sebagai faktor penjelas utama bagi
seluruh praktik penafsirannya. Padahal, al-Syawkani secara eksplisit mendeklarasi-
kan dirinya sebagai seorang mujtahid dan dikenal memiliki sikap kritis terhadap
keterikatan mazhab (taglid).** Oleh karena itu, keragaman penafsirannya tidak
cukup dijelaskan hanya melalui kategori teologis tertentu, melainkan perlu
dipahami dalam konteks perjumpaan berbagai tradisi intelektual, pengalaman

historis, dan orientasi keilmuan yang membentuk horizon pemahamannya.

24 Muhammad bin ‘Al Al-Syawkani, Al-Badr al-Tali‘ bi Mahasin Man Ba‘da al-Qarn al-
Sabi‘, vol. 2, 1st edition, ed. by Muhammad Hasan Hallaq (Beirut: Dar Ibn Kasir, 2006), p. 227.



Keterbatasan penelitian terdahulu semakin tampak ketika dihadapkan pada
adanya ketegangan metodologis dalam pemikiran al-Syawkani. Dalam a/-Tuhaf, ia
menegaskan pendekatan salaf yang menolak ta 'wil dan mengedepankan isbat atau
tafwid. Namun, dalam Fath al-Qadir 1a melakukan fa 'wil terhadap sejumlah ayat
mutasyabihat al-sifat. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemikiran al-Syawkani
tidak sepenuhnya dapat dipahami melalui kerangka konsistensi doktrinal ataupun
identitas mazhab yang tunggal. Akan tetapi, aspek tersebut belum menjadi fokus

utama penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi
bahwa variasi penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat
tidak dapat dipahami hanya melalui klaim teologis normatifnya dalam al-Tuhaf
ataupun melalui kategorisasi mazhab yang rigid. Sebaliknya, variasi tersebut perlu
dibaca sebagai hasil interaksi yang dinamis antara tradisi Zaydiyyah, rasionalitas
Mu‘tazilah dalam prinsip tanzih, orientasi salaf yang menekankan otoritas nash,
semangat anti-faqlid, serta konteks sosial-politik Yaman tempat ia hidup dan
berkiprah sebagai Qadi al-Qudat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer untuk menganalisis bagaimana
kesadaran keterpengaruhan sejarah (historically effected consciousness), pra-
pemahaman (pre-understanding), dan peleburan horizon (fusion of horizons)

membentuk dinamika penafsiran al-Syawkant dalam Fath al-Qadir.

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian 1ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk variasi penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat

mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadir serta menjelaskan faktor-faktor historis,



intelektual, teologis, dan sosial-keilmuan yang melatarbelakangi kemunculannya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pembacaan yang
lebih komprehensif terhadap dinamika pemikiran al-Syawkant dan memperlihatkan
bahwa keragaman penafsirannya merupakan hasil negosiasi hermeneutis yang
berlangsung dalam perjumpaan berbagai horizon intelektual, bukan semata-mata

refleksi dari identitas mazhab tertentu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk inkonsistensi penafsiran al-Syawkant terhadap ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat dalam kitab Fath al-Qadir?

2. Mengapa inkonsistensi penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat itu terjadi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan bentuk inkonsistensi penafsiran al-Syawkani terhadap

ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam kitab Fath al-Qadir.

b. Menjelaskan faktor-faktor historis, intelektual, teologis, dan sosial-politik
yang melatarbelakangi terjadinya inkonsistensi penafsiran al-Syawkani

terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam kitab Fath al-Qadir.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan studi tafsir dan teologi Islam, khususnya terkait dinamika
penafsiran ayat-ayat mutasyabihdat al-sifat. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai pemikiran al-Syawkani, terutama dalam mengka;ji

relasi antara teks, tradisi, dan konteks historis dalam praktik penafsirannya.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas penggunaan
hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer dalam studi tafsir al-Qur’an,
khususnya dalam membaca bagaimana pra-pemahaman, pengalaman historis, dan
dialog antara penafsir dengan tradisi mempengaruhi proses pemaknaan teks

keagamaan.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan studi tafsir, teologi Islam,
dan hermeneutika al-Qur’an, terutama dalam mengkaji dinamika penafsiran ayat-

ayat mutasyabihat al-sifat serta persoalan ta 'wil dalam tradisi tafsir Islam.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai
posisi al-Syawkant dalam diskursus tafsir dan teologi Islam dengan menunjukkan
bahwa variasi penafsirannya tidak semata-mata merefleksikan kontradiksi
metodologis, tetapi juga dinamika ijtihad dan negosiasi hermeneutik dalam

memahami teks al-Qur’an.
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D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai al-Syawkani dan karya tafsirnya Fath al-Qadir telah
dilakukan oleh berbagai peneliti dengan fokus dan pendekatan yang beragam.
Secara umum, penelitian-penelitian tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kategori besar: kajian metodologis, kajian tematik-parsial, dan kajian khusus
mengenai praktik fa 'wil al-Syawkani dalam tafsirnya.

Pertama, kajian yang menyoroti aspek metodologis tafsir al-Syawkani.
Studi-studi dalam kategori ini berupaya menguraikan kerangka, sumber, dan corak
penafsiran yang digunakan oleh al-Syawkani dalam Fath al-Qadir. Diantaranya
dilakukan oleh Maryono? dalam tesisnya yang berjudul “Riwayah dan Dirayah
dalam Tafsir: Studi tentang Metode Penafsiran al-Syaukany”, serta Mukarramah
Ahmad % melalui tesisnya “Fath al-Qadir karya Imam al-Syaukani (Suatu Kajian
Metodologi)”. Kajian serupa juga dikembangkan oleh al-Ghammari 2’ dalam
disertasi yang berjudul “Al-Imam al-Syawkani Mufassiran”, dan oleh Adeyanju
dan Jungdo®® dalam artikelnya yang berjudul “Mahdsin Manhajiyyah li al-Imam
al-Syawkant (1250 H) fi Tafsir al-Qur’an al-Karim”. Selain itu, Maryono dalam
disertasinya ‘“‘Hermeneutika Fath al-Qadir (Analisis al-Shawkani terhadap Tema
Eskatologi) " mencoba menafsirkan pendekatan hermeneutis yang digunakan al-

Syawkani dalam memahami tema-tema akhirat.

25 Maryono, “Riwayah dan Dirayah dalam Tafsir: Studi tentang Metode Penafsiran al-
Syaukany”.

26 Achmad, “Fath al-Qadir Karya al-Syaukani (Suatu Kajian Metodologi)”.

27 Al-Ghammari, “Al-Imam al-Syawkani Mufassiran”.

28 Adeyanju and Jungudo, “Mahasin al-Manhajiyyah li al-Tmam al-Syawkani (1250 H)”.

29 Maryono, “Hermeneutika Fath al-Qadir (Analisis al-Shawkani terhadap Tema Eskatologi)”.
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Meskipun memberikan gambaran yang cukup komprehensif mengenai
metodologi tafsir al-Syawkani, penelitian-penelitian tersebut cenderung memotret
metodologinya sebagai suatu sistem yang relatif utuh dan konsisten. Akibatnya,
ruang untuk melihat adanya dinamika, perubahan orientasi, maupun ketegangan
internal dalam praktik penafsirannya belum mendapat perhatian yang memadai.
Kajian-kajian tersebut juga belum secara khusus menelaah bagaimana al-Syawkani
menghadapi persoalan ayat-ayat mutasyabihat al-sifat yang justru memperlihatkan
keragaman pendekatan penafsiran.

Kedua, kelompok kajian tematik-parsial berupaya menelaah aspek tertentu
dari pemikiran al-Syawkani di luar dimensi metodologis murni. Kajian ini antara
lain mencakup bidang fikih dan yurisprudensi, seperti dilakukan oleh Maryono*°
dan Nada Abd al-Mun’im al-Sayyed!. Dalam bidang bahasa dan linguistik,
penelitian oleh Majid Sytaiwi Dakhil Allah al-Qurayyat,*’> Mahmiid Muhammad al-
‘Amidi,>® Mansur Muhammad Ahmad bin Muhammad?®*, dan ‘Abbas Munassir
‘Abbas®> mengungkap perhatian al-Syawkani terhadap aspek kebahasaan dan

struktur gramatikal Al-Qur’an.

30 Muhammad Maryono, “Ijtihad Al-syaukani Dalam Tafsir Fathal-qadir: Telaah Atas Ayat-
ayat Poligami”, A/- "Adalah, vol. 10, no. 2 (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2011),
pp. 141-56, https://www.neliti.com/id/publications/57665/, accessed 11 Oct 2025.

31 'Nada ‘Abd al-Mun‘im Al-Sayyid, “Anwa‘ al-Naskh ‘inda al-Imam al-Syawkani; Dirasah
Tafsiriyyah”, Majallah Kulliyyah al-Tarbiyah, vol. 24, no. 4 (2018), pp. 319-56.

32 Majid Sytaiwi Dakhil Allah Al-Qurayyat, “Al-Imam al-Syawkani Nahwiyyan min Khilal
Tafsirihi Fath al-Qadir” (Yarmouk University).

33 Mahmiid Muhammad Al-‘Amiidi, “Al-Syawkani wa Juhiiduhu al-Nahwiyyah fi Daw’
Tafstrihi (Fath al-Qadir)” (Omdurman University, 1987).

3% Manstir Muhammad Ahmad bin Yahmad, “Al-Qadaya al-Sarfiyyah wa al-Nahwiyyah fi
Tafsir Fath al-Qadir li al-Tmam al-Syawkani min Khilal Stiratay al-Bagarah wa Ali ‘Imran” (Jami‘ah
al-Stdan li al-‘Ultim wa al-Tiknultjiya, 2008),
http://repository.sustech.edu/handle/123456789/8262.

35 >Abbas Munassir *Abbas, “Simat al-Tafsir al-Lughawi ‘inda al-Imam al-Syawkani min
Khilal Tafsirihi Fath al-Qadir”, Majallah ‘Uliim al- ‘Arabiyyah wa Adabiha, vol. 10, no. 1 (2018),
pp. 604-16.
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Di sisi lain, Yusuf Hanafi*® menyoroti dimensi politik dalam pemikiran al-
Syawkani, sementara Ahmad Atabik®’ dan Harun*® meneliti kontribusinya dalam
bidang ‘Ulim al-Qur’an. Dalam konteks kajian teologi, Ahmad Atabik>® meneliti
penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat akidah dan menyimpulkan bahwa al-
Syawkani tidak sepenuhnya terikat pada satu aliran teologis tertentu. Pada
penelitian lainnya,*® Atabik menyimpulkan bahwa dalam Fath al-Qadir al-
Syawkant mengalami pergeseran orientasi dari salafi menuju asy‘ariyah. Sementara
itu, ‘Abd Khalid*! berupaya menegaskan sisi kesunnian al-Syawkani, yang selama
ini kerap dikenal sebagai penganut teologi Syi‘ah Zaydiyyah.

Walaupun berhasil memperkaya pemahaman mengenai berbagai aspek
pemikiran al-Syawkani, penelitian-penelitian tematik tersebut umumnya bersifat
sektoral dan berfokus pada tema tertentu secara terpisah. Akibatnya, hubungan
antara dimensi teologis, metodologis, dan konteks historis yang membentuk
penafsiran al-Syawkant belum dianalisis secara integratif. Selain itu, kesimpulan
mengenai posisi teologis al-Syawkani sering kali berhenti pada identifikasi afiliasi
atau kecenderungan mazhab, tanpa menjelaskan proses intelektual yang melahirkan

keragaman sikap tersebut dalam karya-karyanya.

36 Hanafi, “Pemikiran Politik al-Shawkani dalam Fath al-Qadir”.

37 Atabik, “Infiltrasi Kisah Israiliyyat Dan Mawdu‘At Dalam Tafsir Fath Al-Qadir Karya Al-
Shawkani”.

38 Harun Harun, “Dakhil al-Naqli dalam tafsir Fath al-Qadir al-Shawkani: Kajian ayat-ayat
tentang kisah Nabi Ibrahim A.S” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung., 2019),
https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/22209, accessed 11 Oct 2025.

39 Atabik, “Penafsiran Al-Syaukani Terhadap Ayat-Ayat Agidah”.

40 Atabik, “The Shift of Al-Shawkani’s Theological Thinking in Tafseer Fath al-Qadeer from
Zaydi Shi’i to Ash’ari Sunni”.

41 Kholid, “Intepretasi ayat-ayat teologis Muhammad al Shawkani tentang manusia, wahyu,
dan iman”.
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Ketiga, kajian yang secara khusus menyoroti praktik ta 'wil dalam Fath al-
Qadir. Di antara penelitian tersebut adalah karya al-Khamis berjudul “‘4zb al-
Gadir fi Bayan al-Ta 'wilat fi Kitab Fath al-Qadir”,** yang berusaha menampilkan
berbagai contoh praktik fa 'wil al-Syawkani dalam tafsirnya. Namun, penelitian
tersebut masih bersifat inventarisatif dan deskriptif sehingga belum menjelaskan
mengapa ta ‘wil dilakukan pada ayat tertentu dan tidak pada ayat yang lain. Faktor-
faktor historis, teologis, maupun epistemologis yang melatarbelakangi pilihan
penafsiran tersebut juga belum menjadi fokus kajian.

Selain itu, terdapat penelitian Lestari*® dan Muawwanah** mengenai
penafsiran ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadir ang menyimpulkan
bahwa penafsiran al-Syawkani secara substantif tidak berbeda dari corak sunni.
Akan tetapi, kedua penelitian tersebut lebih menekankan kesesuaian teologis al-
Syawkant dengan tradisi Sunni dan belum mengulas variasi metode penafsirannya
secara rinci. Di sisi lain, Na’imah* yang menggunakan pendekatan linguistik untuk
mengkaji praktik ta'wil al-Syawkani membatasi analisisnya pada aspek
kebahasaan, sehingga belum menyentuh dimensi historis, hermeneutis, maupun
perkembangan horizon pemikiran al-Syawkani yang memengaruhi praktik fa wil
tersebut.

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa

kajian mengenai al-Syawkani dan Fath al-Qadir umumnya berfokus pada

42 Al-Khamis, ‘4zb al-Ghadir fi Bayan al-Ta 'wilat fi Kitab Fath al-Qadir.

43 Lestari, “Ayat-ayat Mutasyabihat dalam Tafsir Fathul Qadir Karya Imam Asy-Syaukani”.

4 Muawwanah, “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Tafsir Fath Al-Qadir Karya Imam
Al-Syaukani”.

4 Qiti Unsiatun Naimah, “7z 'wil Dalam Tafsir Fath Al-Qadir (Studi Analisis Pendekatan
Linguistik)” (Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q), 2023).
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metodologi tafsir, tema-tema tertentu, atau inventarisasi praktik ta 'wil dalam
penafsirannya. Meskipun telah memberikan kontribusi penting dalam memahami
corak tafsir dan orientasi teologis al-Syawkani, penelitian-penelitian tersebut pada
umumnya masih bersifat deskriptif dan cenderung berhenti pada kategorisasi
mazhab atau afiliasi teologis tertentu. Akibatnya, dinamika intelektual yang
melatarbelakangi keragaman penafsiran al-Syawkani belum mendapat perhatian
yang memadai.

Padahal, terdapat ketegangan metodologis dalam pemikiran al-Syawkani
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Dalam al-Tuhaf fi al-Irsyad ila Mazahib al-
Salaf, 1a cenderung menolak za 'wil dan mendukung pendekatan isbat sebagaimana
manhaj salaf, sedangkan dalam Fath al-Qadir ia melakukan ta’wil terhadap
sejumlah ayat mutasyabihat al-sifat. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemikiran
al-Syawkani tidak dapat dipahami secara sederhana melalui identitas mazhab
tertentu, terlebih ia mendeklarasikan dirinya sebagai seorang mujtahid yang
berupaya membangun otoritas ijtihad secara independen.*® Oleh karena itu,
keragaman penafsirannya perlu dibaca sebagai hasil interaksi yang dinamis antara
teks, tradisi, konteks historis, dan horizon intelektual yang membentuk
pemahamannya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengkaji dinamika penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat dengan pendekatan hermeneutika filosofis. Penelitian ini

hadir untuk mengisi celah tersebut melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg

46 Al-Syawkani, Al-Badr al-Tali * bi Mahasin Man Ba ‘da al-Qarn al-Sabi°, 2: 227.
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Gadamer. Dengan memanfaatkan konsep historically effected consciousness, pre-
understanding, dan fusion of horizons, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
bentuk-bentuk penafsiran al-Syawkani, tetapi juga menjelaskan proses negosiasi
intelektual yang melahirkan keragaman penafsirannya dalam menghadapi problem

ta 'wil dan tanzih pada ayat-ayat sifat.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa penafsiran tidak lahir dalam
ruang kosong, melainkan dipengaruhi oleh konteks sejarah, sosial, budaya, dan
pengalaman intelektual penafsir. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer untuk menganalisis
dinamika pemikiran al-Syawkani dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat al-
sifat dalam Fath al-Qadir. Pendekatan ini dipilih karena hermeneutika Gadamer
menekankan dimensi pra-pemahaman (pre-understanding) dan kesadaran akan
keterpengaruhan sejarah (historically effected consciousness) dalam proses
interpretasi.

Dalam Hermeneutika Hans-Georg Gadamer, interpretasi dipahami sebagai
perjumpaan antara pembaca dengan teks, yang sekaligus merupakan pertemuan
antara kekinian pembaca dan tradisi yang melingkupinya.*’ Makna tidak hanya
sepenuhnya melekat pada teks, melainkan lahir melalui proses pemahaman yang
dipengaruhi oleh tradisi, pengalaman, serta horizon pemikiran penafsir.

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menggunakan tiga konsep utama

47 F. Budi Hardiman, Seni Memahami, 9th edition, ed. by Widiantoro (Sleman: PT. Kanisius,
2022), p. 182.
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Gadamer, yaitu historically effected consciousness (kesadaran sejarah efektif), pre-
understanding (pra-pemahaman), dan fusion of horizons (peleburan horizon) untuk
mengeksplorasi dinamika penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat mutasyabihat
al-sifat dalam Fath al-Qadir.

Pertama, Historically Effected Consciousness (kesadaran sejarah efektif).
Gadamer menjelaskan bahwa seorang penafsir tidak bisa lepas dari pengaruh
hermeneutik yang mengelilinginya. Pengaruh ini dapat berupa tradisi, kultur,
maupun pengalaman hidup.*® Seseorang akan cenderung menafsirkan atau
menjelaskan sesuatu berdasarkan tradisi dan kondisi terkini mereka, sehingga
penting bagi setiap individu untuk menyadari bahwa kedudukan mereka saat ini
sangat mempengaruhi pemahaman dan pemikiran mereka. Dengan demikian,
Gadamer menyimpulkan bahwa setiap hasil dari penafsiran seorang penafsir pasti
tidak akan terlepas dari subjektivitas penafsir itu sendiri. Peneliti menggunakan
aspek yang pertama ini agar dapat melihat dan menganalisis pengaruh hermeneutik
al-Syawkani.

Kedua, Pre-understanding (pra-pemahaman). Menurut Gadamer setiap
penafsir pasti membawa kerangka pemahaman yang telah ia yakini sebelumnya.*
Pra-pemahaman tersebut merupakan bagian alamiah dari proses interpretasi dan
sangat mempengaruhi hasil penafsiran. Pra-pemahaman merupakan seperangkat

tradisi, pengalaman, dan orientasi intelektual yang memungkinkan proses

48 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, trans. by Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2020), pp. 325-7.

49 Kees Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Inggris-Jerman (Jakarta: PT. Gramedia Pustakan
Utama, 2002), p. 257.
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pemahaman terjadi. Namun, pra-pemahaman tidak bersifat final, sebab ia dapat
diuji dan dikoreksi melalui dialog dengan teks.

Dalam mengembangkan konsep pra-undertanding, Gadamer mengadopsi
struktur pra-pemahaman dari Martin Heidegger>® yang meliputi Vorhabe, yaitu latar
tradisi yang mempengaruhi pemahaman; Vorsicht, yaitu arah pandang penafsir
terhadap teks; dan Vorgriff, yaitu kerangka konseptual awal dalam memahami
makna. Melalui konsep ini, penelitian menganalisis horizon intelektual al-
Syawkani dalam membentuk penafsirannya terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-
sifat dalam Fath al-Qadir.

Ketiga, Fusion of Horisons and Hermeneutical Circle (Asimilasi Horizon
dan Lingkaran Hermeneutik). Dalam sebuah proses penafsiran, seseorang harus
menyadari bahwa ada dua horizon yang mengitari, yaitu horizon teks dan horizon
pembaca. Horizon teks berkaitan dengan konteks dan tradisi yang melatarbelakangi
teks, sedangkan horizon penafsir berkaitan dengan pengalaman, tradisi, dan situasi
historis pembaca. Kedua horizon tersebut harus didialogkan, sehingga ketegangan
anatara keduanya dapat diatasi.’! Melalui dialog tersebut, pemahaman baru dapat
lahir dari perjumpaan antara horizon teks dan horizon penafsir dalam proses yang
disebut sebagai lingkaran hermeneutik (hermeneutical circle).

Melalui konsep fusion of horizons ini, penelitian menggunakan kerangka
hermeneutika Gadamer untuk menganalisis hubungan antara horizon intelektual al-

Syawkani dengan horizon ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadr,

30 Hardiman, Seni Memahami, p. 168.
5! Sahiron Syamsudin, Hermenutika dan pengetahuan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2017), p. 81.
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serta untuk melihat bagaimana proses pemahaman tersebut terbentuk dalam

penafsirannya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan perangkat ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis sesuai dengan
fokus kajian yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode penelitian disusun untuk
mengungkap dinamika pemikiran al-Syawkani mengenai fa’wil ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadir melalui pendekatan hermeneutika Hans-
Georg Gadamer. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berupaya
mendeskripsikan bentuk-bentuk penafsiran al-Syawkani, tetapi juga menganalisis
horizon pemikiran, konteks sosial-intelektual, dan dinamika metodologis yang
mempengaruhi penafsirannya terhadap ayat-ayat sifat.

Secara umum, metode penelitian dalam kajian ini meliputi empat aspek
utama, yaitu: jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dalam membangun kerangka
penelitian yang sistematis dan mendukung tercapainya tujuan penelitian. Uraian

mengenai masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka
(library research). Penelitian dilakukan dengan menelaah sumber-sumber tertulis
yang berkaitan dengan objek kajian, baik berupa karya primer maupun literatur

sekunder yang relevan. Penelitian kualitatif dipilih karena objek kajian dalam
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penelitian ini berupa teks, gagasan, dan konstruksi pemikiran yang memerlukan
pemahaman mendalam melalui interpretasi dan analisis konseptual. Penelitian
difokuskan pada upaya memahami dinamika pemikiran al-Syawkani dalam
menafsirkan ayat-ayat mutasyabihdt al-sifat.

Adapun studi pustaka digunakan karena seluruh data penelitian bersumber
dari literatur tertulis, baik berupa karya primer al-Syawkani maupun berbagai
sumber sekunder yang berkaitan dengan tafsir, teologi, dan hermeneutika. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menelusuri pemikiran al-Syawkani secara langsung
melalui karya-karyanya, sekaligus membandingkannya dengan pandangan para
ulama dan peneliti lain yang membahas persoalan serupa.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
isi (content analysis) untuk menelusuri bentuk-bentuk penafsiran al-Syawkani
terhadap ayat-ayat sifat dalam Fath al-Qadir. Analisis 1si digunakan untuk
mengidentifikasi kecenderungan penafsiran, argumentasi yang digunakan, serta
pola-pola pendekatan yang muncul dalam teks tafsir. Namun, penelitian ini tidak
berhenti pada tahap deskriptif semata, melainkan dilanjutkan dengan pembacaan
hermeneutis menggunakan perspektif Gadamer guna memahami dinamika horizon
pemikiran al-Syawkani dalam konteks sosial dan intelektualnya.

Dengan demikian, penelitian ini tidak diarahkan untuk membuktikan
adanya perubahan teologis secara mutlak pada diri al-Syawkani, melainkan untuk
memahami dinamika dan keragaman pendekatan yang digunakannya dalam

menghadapi ayat-ayat mutasyabihat al-sifat.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Pembagian ini dimaksudkan agar penelitian
memiliki landasan data yang kuat dan mampu memberikan pembacaan yang
komprehensif terhadap objek kajian.

Sumber data primer meliputi karya-karya utama al-Syawkani yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Sumber utama penelitian ialah Fath al-Qadir,
khususnya penafsiran ayat-ayat mutasyabihat al-sifat. Selain itu, al-Tuhaf fi al-
Irsyad ila Mazahib al-Salaf digunakan untuk melihat kecenderungan teologis al-
Syawkani terkait manhaj salaf dan kritik terhadap ta’wil. Penelitian ini juga
menggunakan [Irsyad al-Fuhul ila Tahqiq al-Haqq min ‘llm al-Usil guna
memahami konstruksi epistemologis dan metodologi berpikir al-Syawkant.

Adapun sumber data sekunder meliputi buku-buku biografi (farajim) dan
sejarah intelektual al-Syawkani, seperti al-Badr al-Tali, karya-karya ilmiah yang
membahas metodologi tafsir al-Syawkani, artikel jurnal, tesis, disertasi, serta
berbagai literatur yang relevan dengan tema ta 'wil, mutasyabihat al-sifat, dan
hermeneutika. Sumber-sumber sekunder tersebut digunakan untuk memperkuat
konteks analisis serta membantu memahami posisi intelektual al-Syawkani dalam

tradisi tafsir dan teologi Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

dokumentasi dan studi kepustakaan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
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cara menelusuri, membaca, dan mengklasifikasikan data-data yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

Langkah pertama ialah inventarisasi ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam
Fath al-Qadir. Pada tahap ini, peneliti menelusuri ayat-ayat yang berkaitan dengan
sifat-sifat Allah, baik yang berhubungan dengan indikasi arah dan tempat (jikah dan
makan), anggota tubuh, maupun sifat-sifat emosional. Selanjutnya, peneliti
mengidentifikasi bagaimana al-Syawkani menafsirkan ayat-ayat tersebut serta
argumentasi yang digunakannya.

Langkah kedua ialah klasifikasi data berdasarkan kecenderungan
pendekatan penafsiran yang digunakan al-Syawkani. Klasifikasi ini dilakukan
untuk mempermudah pembacaan terhadap pola-pola penafsiran dan dinamika
metodologis yang muncul dalam tafsirnya.

Langkah ketiga ialah penelusuran terhadap konteks intelektual dan
teologis al-Syawkani melalui karya-karyanya maupun sumber-sumber biografis.
Tahap ini penting untuk memahami bagaimana latar keilmuan, tradisi pemikiran,
dan lingkungan intelektual mempengaruhi horizon penafsirannya.

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan
dengan biografi intelektual al-Syawkani, perkembangan pemikiran teologi Islam,
serta konsep-konsep utama dalam hermeneutika Gadamer untuk mendukung proses

analisis.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan

menggunakan model analisis interaktif Matthew B. Miles dan A. Michael
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Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion
drawing/verification).>?

Pertama, reduksi data (data reduction), yaitu proses memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang relevan dengan
fokus penelitian. Pada tahap ini, data-data mengenai penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadir diseleksi dan diklasifikasikan
berdasarkan fokus kajian. Proses reduksi data dilakukan untuk mempermudah
peneliti dalam menemukan pola, kecenderungan, dan relasi antar data yang
berkaitan dengan dinamika pemikiran al-Syawkant.

Kedua, penyajian data (data display), yaitu penyusunan data dalam bentuk
uraian naratif yang sistematis agar hubungan antar data dapat dipahami secara lebih
jelas. Dalam tahap ini, data-data yang telah direduksi disusun berdasarkan tema-
tema tertentu, seperti bentuk penafsiran, argumentasi kebahasaan, kecenderungan
teologis, maupun relasi antara pandangan teologis al-Syawkani dan praktik
penafsirannya. Penyajian data bertujuan untuk membantu peneliti memahami pola-
pola penafsiran secara lebih komprehensif.

Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/
verification). Pada tahap ini, data yang telah dianalisis kemudian dibaca
menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer. Peneliti berupaya memahami

bagaimana horizon pemikiran al-Syawkani terbentuk melalui tradisi keilmuan,

52 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
Ist edition, ed. by Anwar Mujahidin (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), pp. 79-84.
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pengalaman intelektual, serta konteks sosial-teologis yang melingkupinya. Melalui
konsep fusion of horizons, penelitian ini berusaha menjelaskan dinamika pemikiran
al-Syawkani dalam menghadapi persoalan ta ‘'wil ayat-ayat mutasyabihat al-sifat.
Dengan demikian, analisis dalam penelitian ini tidak hanya berhenti pada
identifikasi bentuk penafsiran, tetapi juga berupaya menjelaskan dimensi
epistemologis dan hermeneutis yang melatarbelakangi keragaman pendekatan al-

Syawkant dalam menafsirkan ayat-ayat sifat.
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara runtut terdiri
dari lima bab pembahasan yang saling berkaitan, sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, urgensi penelitian, serta research gap yang menunjukkan posisi penelitian
ini di tengah kajian-kajian terdahulu mengenai al-Syawkant dan za 'wil ayat-ayat
mutasyabihat. Pada bagian ini juga dipaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori hermeneutika Hans-Georg
Gadamer, serta metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab ini berfungsi sebagai
fondasi konseptual dan metodologis bagi keseluruhan penelitian.

Kedua, Bab II membahas landasan konseptual mengenai fa 'wil dan ayat-
ayat mutasyabihat dalam tradisi keilmuan Islam, serta spektrum pendekatan ta ‘wil
dalam tradisi Syi‘ah. Pembahasan diawali dengan pengertian fa’'wil secara
etimologis dan terminologis, hubungan ta’wil dengan ayat mutasyabihdat, serta

perdebatan mengenai QS. Al ‘Imran [3]: 7 sebagai basis diskursus otoritas ta ‘wil.
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Selanjutnya dibahas perbedaan pendekatan antara salaf dan khalaf dalam
memahami ayat-ayat sifat, serta konsep ta ‘'wil dalam tradisi Sunni dan Syi‘ah. Pada
bagian berikutnya diuraikan landasan teologis fa 'wil dalam Syi‘ah dan spektrum
pendekatannya, mulai dari Gulat, Imamiyah, Ismailiyah, hingga Zaydiyah. Bab ini
berfungsi sebagai kerangka teoritis untuk memahami konteks teologis dan
intelektual yang melatarbelakangi penafsiran al-Syawkant.

Ketiga, Bab III membahas biografi intelektual dan horizon pemikiran al-
Syawkani. Pembahasan meliputi latar belakang kehidupan, kondisi sosial-politik
Yaman, pendidikan, jaringan keilmuan, serta klasifikasi karya-karyanya dalam
bidang tafsir, hadis, fikih, usul fikih, dan teologi, termasuk Irsyad al-Fuhil ila
Tahqgiq al-Haqq min ‘lim al-Usil dan al-Tuhaf fi al-Irsyad ila Mazahib al-Salaf.
Selain itu, pada bab ini juga dipetakan bentuk-bentuk penafsiran al-Syawkani
terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam Fath al-Qadir melalui empat pola
utama, yaitu ta ‘wil, tafwid/isbat, tawaqquf, dan tarjih. Dengan demikian, bab ini
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai bentuk
inkonsistensi penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat.

Keempat, Bab IV merupakan analisis penelitian yang membahas faktor-
faktor historis, intelektual, teologis, dan sosial-politik yang mempengaruhi
inkonsistensi penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat
dalam Fath al-Qadir. Analisis dilakukan melalui pendekatan hermeneutika Hans-
Georg Gadamer dengan menggunakan konsep historically effected consciousness,
pre-understanding, dan fusion of horizons. Dalam bab ini dijelaskan bagaimana

tradisi Zaydiyyah, rasionalitas kalam, pendekatan salaf, pengalaman sebagai gadr,
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serta konteks sosial-politik Yaman membentuk dinamika dan negosiasi hermeneutis
dalam penafsiran al-Syawkani. Dengan demikian, bab ini diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah kedua.

Kelima, Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan
penelitian dan jawaban akhir terhadap rumusan masalah yang diajukan. Pada bagian
ini dipaparkan temuan-temuan utama penelitian mengenai dinamika pemikiran al-
Syawkant dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat al-sifat. Selain itu, bab ini juga

memuat saran dan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penafsiran al-Syawkan1 dalam Fath

al-Qadir mengenai ayat-ayat mutasyabihat al-sifat, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Penafsiran al-Syawkani terhadap ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dalam
Fath al-Qadir menunjukkan adanya inkonsistensi dalam pola pendekatan
penafsirannya yang bersifat situasional dan dinamis. Pada ayat-ayat yang
berkaitan dengan sifat al-infi‘alat, al-Syawkani cenderung melakukan
ta 'wil melalui pendekatan kebahasaan dan prinsip fanzih untuk menghindari
pemahaman antropomorfis terhadap sifat-sifat Allah. Sebaliknya, pada
sebagian ayat yang berkaitan dengan sifat al-jawarih serta sifat al-jihah wa
al-makan, ia lebih sering menggunakan pendekatan tafwid, isbat, atau
tawaqquf, terutama ketika didukung oleh riwayat yang kuat dan otoritatif.
Variasi pendekatan tersebut menunjukkan bahwa al-Syawkani tidak
menerapkan satu metode secara konsisten pada seluruh ayat mutasyabihat
al-sifat. Inkonsistensi ini dipengaruhi oleh horizon historis dan intelektual
yang membentuk pemikirannya, yakni tradisi Zaydiyyah yang dekat dengan
rasionalitas Mu‘tazilah, orientasi salafi yang menekankan otoritas nash dan
manhaj salaf, semangat anti-taq/id dan ijtihad independen yang diusungnya,
serta pengalaman sosial-politik sebagai Qadr al-Qudat di tengah dinamika

masyarakat Yaman. Keseluruhan faktor tersebut membentuk cara
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pandangnya dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat al-sifat dan
memperlihatkan independensi ijtihadnya sebagai seorang mufasir-mujtahid
yang tidak terikat secara mutlak pada satu mazhab atau pola interpretasi
tertentu, tetapi melakukan tarjih berdasarkan karakter ayat, kekuatan dalil,
dan tujuan penafsiran yang ingin dicapai. Temuan ini sejalan dengan
orientasi utama Fath al-Qadir sebagai tafsir yang berupaya
mengintegrasikan pendekatan bi al-riwdayah dan bi al-dirayah dalam proses

penafsiran.

Melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer, penelitian ini
menemukan bahwa inkonsistensi metodologis yang tampak dalam
penafsiran al-Syawkani tidak dapat dipahami sebagai kontradiksi dalam
berpikir, melainkan sebagai manifestasi dari proses negosiasi hermeneutis
yang berlangsung antara teks, tradisi, dan horizon intelektual penafsir.
Variasi pendekatan yang digunakannya menunjukkan bahwa praktik tafsir
berlangsung secara kontekstual sesuai dengan karakter ayat, problem
teologis yang dihadapi, serta latar historis dan intelektual yang membentuk
kesadaran interpretatifnya. Dalam konteks ini, penafsiran al-Syawkani
merepresentasikan peleburan horizon (fusion of horizons) antara tradisi
Zaydiyyah, orientasi salafi, pengalaman sosial-politik, kapasitasnya sebagai
mujtahid dan Qadi al-Qudat, serta teks al-Qur’an yang terus berdialog
dalam proses pemahaman. Sikap tersebut sekaligus mencerminkan
independensi ijtihad al-Syawkani yang tidak terikat secara mutlak pada satu

tradisi teologis tertentu, melainkan berupaya menyeimbangkan otoritas
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riwayat, analisis rasional, dan prinsip tanzih dalam memahami ayat-ayat
mutasyabihat al-sifat. Dengan demikian, Fath al-Qadir memperlihatkan
bahwa tafsir bukan sekadar reproduksi makna yang telah mapan, melainkan
proses pemahaman yang dinamis melalui dialog antara teks, tradisi, konteks
historis, pengalaman intelektual penafsir, dan perangkat metodologis yang

digunakan dalam proses interpretasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitianini, terdapat beberapa saran yang dapat

diajukan sebagai berikut:

1.

Penelitian mengenai pemikiran al-Syawkani sebaiknya tidak berhenti pada
penilaian normatif yang memosisikan inkonsistensi penafsirannya sebagai
bentuk kontradiksi metodologis semata. Diperlukan pendekatan yang lebih
kontekstual dan hermeneutis untuk memahami dinamika penafsirannya
sebagai bagian dari proses dialog antara teks, tradisi, dan horizon intelektual

penafsir.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian terhadap bentuk-bentuk
inkonsistensi penafsiran al-Syawkani pada tema-tema lain dalam Fath al-
Qadir, seperti ayat-ayat hukum, politik, eskatologi, maupun relasi
antaragama. Hal ini penting untuk melihat apakah pola negosiasi
hermeneutis yang ditemukan dalam penelitian ini juga muncul pada tema-

tema lain dalam penafsiran al-Syawkani.
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3. Kajian hermeneutika filosofis dalam studi tafsir Al-Qur’an perlu terus
dikembangkan, khususnya penggunaan hermeneutika Hans-Georg
Gadamer. Pendekatan ini dapat memberikan pembacaan yang lebih dinamis
terhadap fenomena inkonsistensi penafsiran dengan menempatkannya
sebagai bagian dari proses interpretasi yang dipengaruhi oleh sejarah,

tradisi, dan pengalaman intelektual penafsir.

4. Penelitian ini masih terbatas pada analisis ayat-ayat mutasyabihat al-sifat
dalam Fath al-Qadir dan belum membandingkannya secara mendalam
dengan tafsir-tafsir lain yang berbeda tradisi teologis maupun metodologis.
Oleh karena itu, penelitian komparatif dengan mufassir lain, seperti Fakhr
al-Din al-Razi, al-Alusi, Ibn Kasir, atau mufassir Zaydiyyah lainnya,
penting dilakukan untuk memperluas pemahaman mengenai dinamika

ta’wil dan praktik penafsiran dalam tradisi tafsir Islam.

5. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi akademik dalam
memperkaya kajian tafsir, teologi Islam, dan hermeneutika Al-Qur’an,
khususnya dalam memahami bahwa inkonsistensi penafsiran tidak selalu
menunjukkan kelemahan metodologis, tetapi dapat mencerminkan proses
negosiasi hermeneutis yang bersifat situasional dan dinamis dalam

memahami teks keagamaan.
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